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MOTTO

“Keep smiling, because life is a beautiful thing and there’s so much to smile
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Abstrak
Studi Fenomenologi Perkembangan Beauty Enthusiast di Media Sosial

Gissany Fahira
NPM: 189110146

Penelitian berjudul “Studi Fenomenologi Perkembangan Beauty Enthusiast di
Media Sosial” dilatarbelakangi oleh perempuan yang menjadi bagian dari bidang
Beauty Enthusiast dalam membagikan pengalaman dan fenomenanya untuk terjun
ke dalam dunia kecantikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
fenomenaologi dari perempuan yang menjadi-Beauty Enthusiast. Penelitian ini ada
yang dilaksanakan dalam bentuk wawancara secara langsung dan tidak langsung.
Lokasi penelitian secara langsung dilaksanakan di kota Pekanbaru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Teori yang digunakan adalah teori fenomenologi
Alfred Schutz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Because Motive
(Motif Masa Lalu) dari seorang Beauty Enthusiast, yakni dapat memberikan
wawasan informasi, dapat menjadi sumber hiburan bagi setiap perempuan lain,
dan mempunyai rasa kepercayaan diri. Adapula In Order To Motive (Motif Masa
Yang Akan Datang) yang terdiri dari perempuan yang dapat mempunyai beauty
privilege dan mampu mencintai diri sendiri yang biasanya disebut self-love.

Kata Kunci: Motif, Perempuan, Beauty Enthusiast
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Abstract
Phenomenological Study of Beauty Enthusiast Development in Social Media

Gissany Fahira
189110146
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

st adalah orang

kecantikan.

gaya hidup perempuan yang saat ini sadar betapa pentingnya dalam
perawatan dan edukasi. Selain itu, media sosial seperti YouTube, Instagram,
facebook, dan lain — lain yang menjadi salah satu faktor dari fenomena
tersebut. Hal ini memunculkan perempuan yang tertarik pada dunia

kecantikan yang disebut sebagai Beauty Enthusiast, dan juga mulai
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bermunculan beauty influencer seperti beauty vliogger yang menjadi panutan
para beauty enthusiast.

Penulis juga mempunyai pegalaman dalam menjadi bagian dari seorang

k menjadi

kecantikan

merupakan seorang beauty gger dan mempunyai jumlah subscribe

sebanyak 178.000 subscriber di YouTube.
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Gambar 1.2. Temuan Pra-Penelitian Observasi

08.01
< TikTok

yaitu bernama

ang tertarik untuk

Enthusiast di Media Sosial”. Melalui penelitian ini, penulis ingin tahu

informasi apa yang telah di dapat setelah menonton konten beauty vlogger
melalui media sosial YouTube dan memanfaatkan wawasan informasi
kecantikan yang telah diterima dari beauty vlogger melalui media sosial

YouTube, serta pengalaman seorang Beauty Enthusiast.
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B. ldentifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis

identifikasi masalah penelitian sebagai berikut.

tentang “Bagaimana Studi Fenomenologi pada Beauty Enthusiast?”
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu agar mengetahui Fenomenologi Seorang Beauty
Enthusiast dan mengetahui Because Motive (Motif Masa Lalu) and In
Order To Motive (Motif di Masa Yang Akan Datang) dari pengalaman

seorang Beauty Enthusiast.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yaitu memberikan informasi dan pengetahuan bagi

pembaca maupun penulis.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

pakar psikologi

edia yang paling

bahwa ketika disebutkan kata “Media”, yang muncul bersamaan dengan
itu adalah sarana disertai dengan teknologinya. Koran merupakan
representasi dari media cetak, sementara radio yang merupakan media
audio dan televisi sebagai media-audio visual merupakan representasi dari
media elektronik, dan internet merupakan representasi dari media online

atau di dalam jaringan.
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Terlepas dari cara pandang melihat media dari bentuk dan

teknologinya, pengungkapan kata “media” bisa dipahami dengan melihat

dari proses komunikasi itu sendiri (Meyrowitz, 1999; Moores, 2005;

secara sada elaki 3ahkan, dalam teori sosiologi

merupakan bagian dari masyarakat dan aspek dari masyarakat yang
direpresentasikan dalam bentuk perangkat teknologi yang digunakan.
Kolaborasi dan kerja sama juga menjadi focus perhatian ketika membahas
definisi sosial dalam media sosial. Secara teori, ketika membahas kata
sosial, ada kesepahaman bahwa individu-individu yang ada di dalam

komunitas itu tidak hanya berada dalam sebuah lingkungan. Anggota
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komunitas harus berkolaborasi hingga bekerja sama karena inilah karakter
dari sosial itu sendiri (Fuchs, 2014: 5).

Karena itu, tidaklah mudah memahami sosial dalam kaitannya

‘ pntuk mengantisi sebut, terlebih dahulu
‘!%“‘ .@ 3. 0g, seperti
)
ey
ada relasi sosial.
sosial (social

pu membawa

sial dan aktivitas

teori sosial untuk memperjelas apa yang membedakan antara media sosial
dan media lainnya di internet sebelum pada kesimpulan apa yang
dimaksud dengan media sosial. Juga, termasuk perlunya pembahasan
khusus untuk mencari hubungan antara media dan masyarakat (Burton,

2005).
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Untuk menjelaskan hal ini, Fuchs mengawalinya dengan
perkembangan kata Web 2.0 yang dipopulerkan oleh O’Reilly (2005).

Web 2.0 merujuk dari media internet yang tidak lagi sekadar penghubung

yang bisa

alur yang

eh Durkheim,

a media sosial

Untuk memahami bagaimana bersosial itu terjadi dan terkait dengan
teori sosial  serta makna sosial di internet, bisa di simak di table berikut

ini.
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Tabel 2.1 Teori Sosial dan Makna Sosial Internet

Pendekatan

Teori Sosial

Makna Sosial di Internet

1. Teori Struktural

Emilie Durkheim:

Fakta-fakta sosial merupakan
sesuatu yang tetap dan struktur
sosial yang objektif dari kondisi
kebiasaan-kebiasaan sosial yang
konstan.

Semua  komputer, program  maupun
perangkat  merupakan  sosial  karena
komputer adalah struktur yang
merealisasikan ketertarikan individu,
kesepahaman, = tujuan, dan minat yang

semuanya itu, merupakan fungsi-fungsi dari
masyarakat (society) dan akibat dari
perilaku sosial.

2.Teori Aksi Sosial

Max Weber :
Perilaku sosial merupakan timbal
balik dari interaksi simbolik.

Platform dalam world wide web yang
memungkinkan komunikasi terjadi dalam
ruang-waktu yang berbeda termasuk dalam
sosial.

3.Teori Kerja Sama
Sosial

Ferdinand Tonnies:

Komunitas =~ merupakan sistem
sosial yang berdasarkan kesamaan
rasa (kepemilikan), saling
membutuhkan, dan terdapat nilai-
nilai.

Karl Max

Makna sosial adalah kerja sama di
antara berbagai individu untuk
menghasilkan- r=barang ~ secara
kolektif dan “karenanya -harus
dimiliki secara kooperatif.

Makna sosial adalah di mana plat-form web
memungkinkan orang untuk membentuk
jaringan  sosial (social  networking),
membawa individu pada kebersamaan serta
memediasi perasaan kebersamaan secara
virtual.

Makna sosial  dalah  platform  web
memungkinkan produksi yang Kkolaboratif
dari individu melaluo  pengetahuan-

pengetahuan digital.

4 Dialektika Struktur
dan Agensi

Emile Durkheim: Kognisi
(pengenalan kesepahaman)
terhadap sosial berdasarkan
kondisi eksternal sebagai fakta-
fakta sosial.

Max Weber: Aksi komunikatif
Ferdinand Tonnies dan Karl Max:
Komunitas yang saling
membangun dan berkolaborasi
dalam produksi merupakan bentuk
dari kerja sama.

Web 1.0
Sebagai sistem dari pengenalan individu.

Web 2.0
Sebagai sistem dari komunikasi individu.

Web 3.0
Sebagai sistem dari kerja sama
antarindividu.

Sumber: Fuchs, C. 2014. Social Media a Critical Introduction. Los Angeles: SAGE
Publications, Ltd. Hal. 45.

Dengan demikian, bisa dijelaskan bahwa keberadaan media sosial

pada dasarnya merupakan bentuk yang tidak jauh berbeda dengan

keberadaan dan cara kerja komputer. Tiga bentuk bersosial, seperti




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1)
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pengenalan, komunikasi, dan kerja sama bisa dianalogikan dengan cara
kerja komputer yang juga membentuk sebuah sistem sebagaimana adanya

sistem di antara individu atau masyarakat. Bentuk-bentuk itu merupakan

dasar unt dan pakan dasar untuk

“‘NM\“‘ .’a internet) ada
.5 an teknolo-gi

“E\ 8
13

E\%\\E\Q

= S

<
-
oOF
=
S
>
(]
S
D
s
QD
o
QD
3.

Menurut Shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak sosial
merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi
(to share), bekerja sama (to co-operate) di antara pengguna dan
melakukan tindakan secara kolektif yang semuanya berada di luar

kerangka institusional maupun organisasi.
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3.) Boyd (2009) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak

yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul,

berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau

hanya memproduksi konten di ruang yang disebut Jordan sebagai ‘their
own individualised place’, tetapi juga mengonsumsi konten yang
diproduksi oleh pengguna lain. Ini merupakan kata kunci untuk mendekati
media sosial sebagai media baru dan teknologi dalam Web 2.0. teknologi
yang memungkinkan produksi serta sirkulasi konten yang bersifat massa

dari pengguna atau user generated content (UGC). Bentuk ini adalah
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format baru dari budaya interaksi (interactive culture) di mana para
pengguna dalam waktu yang bersamaanberlaku sebagai produser pada satu

sisi dan sebagai konsumen dari konten yang dihasilkan di ruang online

ini pengguna
jenis yang

dibentuk oleh

iy disay yejepe il udwnyo(]
a1

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

2004: 141). Sekarang internet telah berkembang menjadi ajang komunikasi
yang sangat cepat dan efektif. Selain itu internet pada dasarnya merupakan
sebuah jaringan antar komputer yang saling berkaitan. Jaringan ini tersedia
secara terus menerus sebagai pesan-pesan elektronik termasuk e-mail,
transmisi file, dan komunikasi dua arah antar individu atau komputer

(Severin & Tankard, 2011: 6).
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Menurut Severin & Tankard (2011), internet mempunyai tiga fitur
utama yaitu, e-mail (surat elektronik), newsgroupsand mailing list, serta

world wide web. Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh apabila

sebagai berikut

biasa. Internet merupakan sumber informasi yang melimpah (hampir
tanpa batas) yang terus berkembang seiring dengan makin
berkembangnya internet itu sendiri.
3.) Kolaborasi
Kolaborasi yang dimaksud adalah suatu proses menyelesaikan

suatu pekerjaan secara bersama-sama (teamwork). Anggota tim bisa


http://incuvl.petra.ac.id/
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terdiri dari berbagai macam ahli dari berbagai bidang yang tersebar di
berbagai negara di dunia. Melalui internet kita dapat melakukan suatu

konferensi (conference) dengan berbagai pihak dimanapun mereka

eliputi: sains,

isnis, asosiasi

o7 , dan berbagi klip

Ly
fuari 2005 oleh 3 orang

serta video buatan para penggunanya sendiri. (Tjanatjantia. Widika, 2013).
Salah satu layanan dari Google ini, memfasilitasi penggunanya untuk
mengupload video dan bisa diakses oleh pengguna yang lain dari seluruh
dunia secara gratis. Bisa dikatakan YouTube adalah database video yang
paling populer di dunia internet, atau bahkan mungkin yang paling lengkap

dan variatif. Pada awalnya YouTube memang bukan dikembangkan oleh
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Google, tapi Google mengakuisinya lalu kemudian menggabungkannya
dengan layanan-layanan Google yang lain.

YouTube merupakan salah satu bentuk media sosial berbasis video

Ja pengguna
san juta jam
ube menjadi
ini. YouTube
rmasi semakin

ata berusia 18-34

sehingga banyak orang bisa bekreasi untuk membuat berbagai macam
video (Wulan dan M. Kholid, 2017). YouTube menjadi wadah baru untuk
menampung kreatifitas banyak orang, sehingga vlog memiliki banyak

peminat dan berkembang ke dalam beberapa jenis Karakteristik YouTube
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Berikut ini adalah beberapa karakteristik YouTube yang dapat kita ketahui

menjadi 5 bagian, yaitu :

1.) Video yang diunggah di YouTube tidak memiliki batasan durasi. Hal

5.) Tersedia editor sederhana. Pada menu awal untuk menggugah video,
pengguna akan ditawarkan untuk mengedit terlebih dahulu. Menu yang
ditawarkan adalah memotong video, memberi filter warna, atau

menambahkan efek pada video.

Ada pula pemanfaatan YouTube bagi para pengguna yang menonton dan

menggunakan media sosial YouTube ini, yaitu :
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a.) YouTube Memberikan Layanan Gratis
Secara umum, YouTube menawarkan Secara umum, Youtube

menawarkan layanan gratis khususnya untuk menikmati dan mengakses

berkali-kali, 'Q %" elah berhasil terunduh,
sebuah video dapa . : dg asing-masing untuk dinikmati
kapanpun tanpa menggunakan sambungan internet.
c.) Mengakses dan Berbagi Informasi seputar Hal-Hal Teknis

Banyak pengguna yang mengakses Youtube untuk mengetahui cara-
cara melakukan beberapa hal tertentu, seperti demo memasak, cara

menggunakan aplikasi dalam komputer atau telepon pintar, meracik jamu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

dan obat herbal, mendaur ulang sampah, cara praktis melakukan berbagai

hal yang awalnya rumit atau tidak efektif.

d.) Mengakses Video Streaming

f.) Mengenalkan dan Memasarkan Produk

Sebagian besar pengguna YouTube juga menggunakan media sosial
ini untuk menguatkan dan memajukan bisnis yang tengah dikelola.
Memasarkan sebuah produk di dunia daring tak ubahnya membuka gerai
baru yang dapat melayangi pelanggan dan konsumen dalam jumlah yang

lebih besar. Ini utamanya cocok untuk para pebisnis online yang
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memasarkan dan mengenalkan produknya bermodal gadget dan
sambungan internet. Hal ini juga semakin membuktikan bahwa manfaat

jaringan komputer sangatlah dibutuhkan untuk mengkoneksikan banyak

'Q pebisnis yang ingin memasarkan
produk, siswa yang ‘ 20 ilmiah terkait pelajaran yang
mereka terima di sekolah, pengguna yang ingin mengetahui banyak
informasi tentang hobi atau gaya hidup yang mereka miliki, Youtube juga
digunakan sebagai media branding lembaga atau organisasi. Ini utamanya
terkait dengan penguatan profil lembaga serta ekspansi untuk
mendapatkan peluang kerjasama atau suntikan dana dari lembaga

penyandang dana. Dengan merekam aktivitas rutin yang terjadi di dalam
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suatu lembaga atau lembaga-lambaga binaannya, khalayak dapat memiliki
gambaran lebih utuh mengenai suatu organisasi tertentu.

I.) Mengetahui Respon dan Komentar

pengguna untuk lebih nyaman dan mudah menikmati video-video yang
masuk dalam sistem YouTube. Beberapa di antaranya adalah Feather Beta
YouTube, YouTube Charts, YouTube Disco, YouTube Leanback,

YouTube MySpeed, YouTube Live dan lain sebagainya.
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7. Blog

Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya

untuk meng-unggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan

Karakter dari blog antara lain penggunanya adalah pribadi dan konten
yang dipublikasikan juga terkait pengguna itu sendiri. Pada awalnya, blog
cenderung dikelola oleh individu-individu, namun sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan jangkauan terhadap khalayak membuat

perusahaan maupun institusi bisnis juga terjun mengelola blog (Cross,
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2011). Konten yang dibangun oleh pemilik blog atau blogger cenderung
berupa user experiences atau pengalaman pemilik.
8. Video Blogger

Seseorang Yyang sering mengunggah sebuah konten vliog di media
sosial dapat disebut sebagai vlogger. Vlogger biasanya mengunggah
pengalaman, pelatihan, yang berkaitan.dengan kehidupan sehari-hari, tidak
jarang seorang viogger memberikan review dari sebuah produk. Menurut
Hsu et al. (2013) Vlog adalah salah satu platform E-WOM populer, yang
dianggap oleh pengguna online sebagai sumber yang sangat kredibel di
antara semua sumber- sumber di media yang berbeda.

Video blogger sama seperti blog pada umumnya, -hanya sama video
blogger berisikan tentang aktivitas keseharian pengguna dalam bentuk
rekaman video dansdiunggah di media, sosial. Video blogger biasanya
disingkat menjadi vlogger yang memuat konten video keseharian, aktivitas
maupun hobi. Vlogger terdiri dalam berbagal macam aktivitas sosial yang
telah dibagikan. oleh pengguna media sosial. Video blog biasanya
dilengkapi dengan keterangan teks.atau gambar foto dan menyantumkan
metadata lainnya untuk melengkapi keterangan dari informasi yang ingin
disampaikan (Ficher,2014:6). Vlog sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
blog vyaitu sebagai sebuah media sharing melalui media internet.
Perbedaannya adalah vlog adalah content digital yang memanfaatkan
media audio visual yaitu video yang saat ini banyak dijumpai di YouTube

sementara blog merupakan content writer atau sharing melalui media
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internet dengan/melalui tulisan. Vlog adalah sebuah video yang berada di
dalam web yang berisi tentang hidup, opini, dan ketertarikan pada sesuatu

yang sengaja ditayangkan kepada banyak orang secara gratis. Umumnya

menjadi seorang beauty vlogger. Ditinjau dari sudut jenis kreatif konten
video YouTube yang dibuat oleh seorang beauty vlogger maka dapat
dikelompokan menjadi enam jenis yaitu : how to (tutorial), review, out fit—
of-theday, get-ready-with-me, shopping hauls, dan favorite video (Choi

dan Morawitz, 2017). Dengan format video, beauty vlogger dapat lebih

mengekspresikan dirinya sehingga pesan yang ingin disampaikan lebih
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mudah diterima karena lebih komunikatif dan seakan-akan dapat
berinteraksi langsung dengan para viewersnya.

A. Shimp (2014:305) Beauty vlogger adalah seseorang yang
memiliki ketertarikan seputar kecantikan dan dengan.suka rela membantu
me-review atau mengulas sebuah produk perlengkapan kecantikan. Beauty
memiliki arti yaitu kecantikan, vlogger,adalah suatu kegiatan sehari-hari
yang dilakukan oleh kreator dengan bentuk video. Jadi dapat disimpulkan
bahwa beauty vlogger adalah kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh
kreator untuk membahas tentang seputar kecantikan, yaitu berbagai tips
menarik, review produk, tutorial kecantikan bahkan sarana informasi
tentang kecantikan dalam bentuk video yang di unggah di media sosial
seperti YouTube. Dengan adanya profesi sebagai beauty viogger, industri
kecantikan semakin sberkembang dan terbantu dengan adanya kehadiran
beauty vlogger di media sosial. Beauty vlogger biasanya mendapatkan
suatu tawaran kerja sama dengan industri kecantikan dan para beauty
vlogger bisa mendeskripsikan produk kecantikan tersebut di video
kontennya. Hanya dengan jumlah.pengikut kreator yang banyak, bisa
membantu dan memberi tanggapan positif bagi penonton sehingga kedua
pihaknya saling menguntungkan.

Berdasarkan Hasil Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) tahun 2016 dapat diketahui bahwa saat ini, media sosial
YouTube masuk ke dalam 3 besar media sosial yang sering dilihat atau

dikunjungi oleh penduduk Indonesia dan salah satu konten yang banyak
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diminati adalah konten vlogging yang membahas tentang kecantikan oleh
para beauty vliogger. Untuk menjadi pembuat konten beauty vlogger tentu
tidaklah mudah. Pekerjaan sebagai beauty vlogger harus mengetahui
banyak haltentang kecantikan, dan harus berkomitmen untuk selalu ingin
tahu dan mencoba berbagai macam produk, dan mempelajarinya. Berbagai
perlengkapan juga harusdisiapkan: seperti kamera, lampu, studio bahkan
aksesoris atau perlengkapan kecantikan lainnya. Untuk memulai menjadi
beauty vlogger tentu harus siap untuk mencoba berbagai jenis produk
kecantikan pada wajah. Beauty vlogger merupakan konten yang digemari
para perempuan, karena dengan adanya konten heauty vlogger, mereka
dapat mengetahui berbagai banyak hal yang membahas seputar kecantikan.
Penonton biasanya memiliki konten beauty vlogger yang mereka gemari
dan berbagai macam-influencer sebagai beauty vlogger yang mempunyai
khas dan bakatnya masing-masing sebagai kreator beauty vlogger.

Beauty vlogger tidak hanya memuat produk kecantikan, namun
berbagai tips tentang fashion maupun life-style. Beauty vlogger membahas
tentang video seputar review produk, tutorial atau informasi tentang
kecantikan. Menjadi seorang beauty vlogger tentu bukan hal yang mudah.

Selain tampil cantik, beauty vlogger harus mempunyai banyak wawasan
seputar makeup, skincare, fashion, dan hal lainnya. Selain itu, beauty

vlogger juga harus mempunyai wawasan yang cukup di bidang teknologi

digital untuk bisa tetap relevan dan dikenal di internet.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

28

Dimensi dari beauty vlogger review adalah sebagai berikut

(Kurniasari 2017: 28):

ayaan (Trustworthiness)

0"
o

'ﬁ-’ bahwa seorang

% « -
alam menyampaikan opini,
o

aRRNeNe YY)

indikator untuk mengukur dimensi trustworthiness, terdapat lima

indikator:

a.) Jujur (Honest)
Kategori ini sulit di ketahui oleh seorang viewer

channel dari seorang vlogger karena viewer tidak pernah
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bisa memastikan bahwa orang-orang yang berada di depan
kamera dan berbicara tentang sebuah produk, 100% jujur

kepada pengikut mereka atau tidak. Tapi, kebanyakan dari
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yang dapat membuat suatu
produk terkenal di pasar, kemudian berbagi dengan
pembaca tentang hal tersebut. Seorang vlogger akan
memberi tahu pembaca pengalaman mereka tentang produk
yang mereka gunakan, memberikan sebuah review kepada
penonton videonya yang memungkinkan penonton videonya

akan memiliki pengetahuan umum tentang produk tersebut,
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dan memutuskan apakah produk tersebut cocok mereka dan

mereka akan memutuskan untuk membeli atau tidak.
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eka melakukan

ilaian seorang

T

review secara

pengetahuan yang dibangun oleh pengalaman interaksi
ulang antara vlogger dan penonton vlog. Secara khusus,
target kepercayaan adalah viewers vlogger. Melalui
interaksi penonton pada YouTube channel seorang vlogger
itu sendiri, viewers vlog menjadi akrab dengan seorang

vlogger dan konten yang mereka berikan, dan pada akhirnya



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

kepercayaan terbentuk. Seorang viewers vlog percaya
bahwa rekomendasi dari seorang vlogger bernilai postif dan

kemudian berbelanja di situs web yang direkomendasikan

ger. YouTube
aya hiburan tapi

informasi baik

10. Info

99 <6

an”, “menerangkan suatu

dalam bahasa Latin kata informasi mengandung konsep atau gagasan.
Sejauh mana penggunaan kata informasi yang berasal dari bahasa Inggris?
Ini soal besar yang sampai hari ini, para ahli komunikasi mengatakan
penggunaan kata informasi dalam information (bahasa Inggris) telah
menghilangkan banyak makna asli yang terkandung dalam hakikat

informasi itu sendiri. Kata informasi berasal dari bahasa Latin informare
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yang berarti “memberi bentuk untuk” Demikian etimologi ini berkonotasi

sebuah struktur yang dikenakan kepada beberapa massa tak jelas. Alln &

Selander (1985) telah menganalisis bagaimana kata informasi ini juga

4. Ketika teknologi informasi dan logika jaringan tersebut diterapkan,
memunculkan fleksibilitas yang lebih besar dengan konsekuensi bahwa
proses, organisasi, dan lembaga ekonomi dengan mudah dibentuk dan
terus-menerus menciptakan;

5. Teknologi individu telah merucut menjadi suatu sistem terpadu. Di

media sosial, informasi menjadi komoditas yang dikonsumsi oleh
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pengguna. Komoditas tersebut pada dasarnya merupakan komoditas
yang diproduksi dan didistribusikan antarpengguna itu sendiri. Dari

kegiatan konsumsi inilah pengguna dan pengguna lain membentuk

teknis dalam
komunikasi,
ental, stimulus,
an yang paling

teknis, teknik

mengatur hubungan antara konsep-konsep seperti makna, pengetahuan,
pengajaran, komunikasi, representasi, dan rangsangan mental.

Secara sederhana, informasi merupakan pesan yang diterima dan
dipahami. Dalam hal data, informasi, dapat didefinisikan sebagai
kumpulan fakta yang daripadanya kita menarik suatu kesimpulan. Ada

banyak aspek lain tentang informasi karena kehadirannya merupakan
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pengetahuan yang diperoleh melalui studi atau pengalaman atau
belajar/instruksional. Secara keseluruhan, informasi adalah hasil

pemprosesan, manipulasi, dan pengorganisasian data dalam suatu cara

Sebagian besar model komunikasi berasumsi bahwa setiap
komunikasi pasti ada pengirim dan penerima. Banyak perbaikan telah
diberikan kepada model yang mengasumsikan bahwa hakikat
keberhasilan komunikasi terletak pada adanya kesamaan bahasa yang
dapat dimengerti oleh pengirim dan penerima. Ada pula variasi lain yang

mengatakan bahwa komunikasi terjadi ketika pengirim mengindetifikasi
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informasi yang akan dia sampaikan dalam kemasan pesan lalu dikirim
kepada penerima agar penerima mampu memahami pesan. Juga

kemungkinan pengirim tidak perlu dan tidak mampu memahami pesan,
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a.) Komunikasi sebagai Transmisi Informasi

Komunikasi dapat dipandang sebagai proses transmisi informasi
melalui tiga level aturan semiotika (ilmu tentang tanda), yaitu : (1)
sintaksis/syntactic (salah satu bidang studi dalam ilmu bahasa yang
mempelajari tanda dan simbol; (2) pragmatis/pragmatic (salah satu bidang

studi bahasa yang mempelajari hubungan antara tanda yang diekspresikan
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dengan para pengguna/penampil ekspresi tersebut); dan (3)

semantik/semantic (salah satu bidang studi bahasa yang mempelajari

hubungan antara tanda dan simbol yang “sesuatu” yang diwakili oleh tanda
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Gambar 2.1 MODEL PROSES KOMUNIKASI DARI SHANIN (1948)

INFORMATION
SOURCE TRANSMITTER RECEIVER  TRANSMITTER

Dengan adanya perempuan yang bergabung ke komunitas beauty

enthusiast, perempuan bisa mengenal lebih banyak orang yang juga
memiliki ketertarikan di dunia kecantikan. Sehingga bisa mendapatkan
dukungan untuk terus mendalami ketertarikanmu itu. Tak menutup
kemungkinan, orang-orang yang ada di dalamnya bisa menjadi jembatan

bagi perempuan untuk berkarir di dunia kecantikan. Perempuan bisa
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mendapatkan wawasan yang lebih luas seputar dunia kecantikan jika
bergabung di komunitas beauty enthusiast. Mulai dari jenis make up, skin

care, hingga teknik pemakaiannya, semua bisa di ulik di komunitas

Beauty Enthusiast kepada ggota perempuan yang masuk ke
komunitasnya. Meskipun anggota tersebut merupakan anggota baru,
namun para anggota lain tetap menganggap bahwa anggota tersebut
merupakan anggota kelompok tanpa memandang lamanya dia bergabung
dalam kelompok komunitas.

Beauty Enthusiast merupakan sebuah komunitas yang dibentuk oleh

sebagian perempuan dan mempunyai tujuan yang sama seperti komunikasi
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kelompok, yaitu membentuk sekumpulan perempuan yang berinteraksi

dan sama-sama mencapai tujuan yang dimiliki oleh beauty enthusiast.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Beauty Enthusiast termasuk bagian dari

. Konten

Konten adalah sebuah isi pesan tayangan yang berupa informasi di
berbagai media sosial. Konten biasanya dibuat oleh pengguna dengan
bertujuan untuk menyalurkan atau memberi sarana informasi bagi yang

melihat kontennya.
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3. Informasi

Secara sederhana, informasi merupakan pesan yang diterima dan

dipahami. Dalam hal data, informasi, dapat didefinisikan sebagai

rimanya. Jadi

talian dengan

mendidik pemirsa tentang kecantikan.
5. Beauty Enthusiast

Beauty Enthusiast adalah sebutan khas bagi kaum wanita yang memiliki
minat tinggi dengan produk-produk kecantikan dan mempelajari lebih dalam

persoalan dunia kecantikan mulai dari perawatan wajah, kulit, dan rambut.
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Bisa disebutkan, Beauty Enthusiast adalah orang yang berperan di dalam

dunia kecantikan dan tau persoalan kecantikan.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

RETTTTL O
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menambahkan
komunikasi dan
ibusi  pemikiran
IImu Komunikasi

Jntuk mengetahui bagaimana
akat dapat terdesiminasi oleh

oleh beauty vlogger melalui video
Youtubenya.
Sumber: Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu di atas, Adapun

perbandingannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah :

1.) Tika Paula Ulfa L. Tobing, Silviana Purwanti, & Kadek Dristiana

Dwivayani, persamaannya terletak pada metode yang sama-sama
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menggunakan Kualitatif. Penelitian sama-sama membahas pada tayangan
konten beauty vlogger, namun disini peneliti hanya berfokus pada subjek

Beauty Enthusiast dalam pengalamannya untuk menonton beauty vlogger,

ale

hm\\‘“ i

pada subjek untuk
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METODE PENELITIAN

fenomenologi dari Alfred Schutz. Fenomenologi pada Alfred Schutz

menjelaskan bahwa tindakan manusia dilatarbelakangi oleh dua hal.
Pertama, because motive (motif sebab) yang dimaksud dengan
melatarbelakangi manusia melakukan suatu tindakan. Kedua, in order to
motive (motif tujuan) yaitu tujuan yang ingin dicapai manusia terkait

dengan tindakan yang mereka kerjakan. Selain itu Schutz menyusun

42
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pendekatan fenomenologi secara lebih sistematis, komprehensif, dan

praktis sebagai sebuah pendekatan yang berguna untuk menangkap

berbagai gejala (fenomena) dalam dunia sosial.

Jakarta. Memiliki'a media Instagram (@fianiadila) dan

channel YouTube Fiani Adila

b. Narasumber kedua adalah seorang wanita berusia 22 tahun yang
bernama Ashilla Asyahdina yang berasal dari kota Pekanbaru,
Provinsi Riau. Memiliki akun sosial media Instagram

(@ashillaasyahdina)
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c. Memiliki kemampuan sebagai Beauty Enthusiast dan menyukai
konten beauty vliogger melalui media sosial YouTube.

d. Memposting beberapa konten beauty dan me-review produk

i.sosial medi be, Instagram, dll.

“H!‘g\“ .Qg A

berada di kota Pekanha

2. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian pada usulan penelitian ini dijabarkan pada

rencana penelitian di bawah ini:



Tabel 3.1 Rencana Penelitian

45

NO

JENIS
KEGIATAN

[N

Persiapan dan
Penyusunan UP

KET

Seminar UP

w| N

Riset

SN

Penelitian
Lapangan

o1

Pengolahan dan
Analisis Data

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Je[gpe 1l gawnpo(]

Ujian SKripsi

ol

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi

s iy disay

Penggandaan
serta Penyerahan
Skripsi

nery wejsy sejisiaamn neeyeisndiag
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D. Sumber Data
Terdapat dua jenis data yang akan peneliti gunakan yaitu:

1. Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung oleh

2. oleh melalui
alah penelitian.
media sosial
i berupa: buku-
serta kebutuhan
E.

melainkan menggunakan sampel yang bertujuan (purposeful). Hal ini
dilakukan guna mendapatkan sampel berdasarkan tujuan penelitian.
Daymon & Holloway (2008: 243). Adapun Teknik-teknik yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Wawancara

Menurut Moleong (2005), wawancara adalah percakapan dengan

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu

selain menjawab pertanyaan.

2. Observasi
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati,
dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk
suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang

dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
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Peneliti melakukan observasi dengan melihat, memperhatikan, dan
mempelajari aktivitas dari seorang Beauty Enthusiast dalam

mendapatkan wawasan informasi kecantikan melalui media sosial

melalui Teknik pengumpulan data yang sesuai.
2. Peer Debriefing bersama dosen pembimbing guna
mendapatkan masukan dari diskusi terkait data yang telah

diperoleh hingga pada akhirnya disidangkan.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu cara menganalisis data diperoleh

dari peneliti untuk mengambil kesimpulan hasil peneliti. Proses peneliti

dari berbagai sumber

m‘\‘ .9
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

angan dan jasa,

beberapa kota seperti Med Padang, dan Jambi, dengan wilayah
administrative, diapik oleh Kabupaten Siak pada bagian utara dan
timur, sementara bagian barat dan selatan oleh kabupaten Kampar.
Masalah penduduk yang terdapat di kota Pekanbaru sama halnya
seperti daerah lainnya di Indonesia. Untuk mencapai manusia yang
berkualitas dengan jumlah penduduk yang tidak terkendali akan sulit

tercapai. Program kependudukan yang meliputi pengendalian kelahiran,

50
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menurunkan tingkat kematian bagi bayi dan anak, perpanjangan usia
dan harapan hidup, penyebaran penduduk yang seimbang serta

pengembangan potensi penduduk merupakan modal pembangunan yang

Username Instac
Usia
Asal : Pekanbaru
Universitas/Jurusan  :Universitas Pembangunan Jakarta/Sistem
Informasi
Hobi : Merias
Pekerjaan : MUA



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

B. Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian ini, peneliti akan memaparkan keseluruhan data

yang telah didapatkan. Hasil ini didapat dari kegiatan, observasi,

didapat dari

Enthusiast pertama, dapat diketahui bahwa pengalaman Fifi sebagai

Beauty Enthusiast, Fifi rutin untuk membuat konten video beauty vlogger
melalui akun YouTube-nya yang bernama Fiani Adila. Dalam akun
YouTube Fifi tersebut, Fifi berhasil mendapatkan jumlah subscriber yang
banyak sebesar 178.000+ subscribe. Fifi selalu me-review dan membuat

daily skincare routine dengan berbagai macam produk kecantikan. Video
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di YouTube fifi berisikan teks bahasa Indonesia agar mempermudah
penonton untuk mengetahui informasi yang dijelaskan pada video Fifi.

Video yang bertema beauty vlogger tersebut diawali dengan opening

an yang ada di dalam

.@s ‘ ikan tersebut

video, perk penjelasan. te "“

<> “Vypumand

ﬁ, dari produk
Fif # video-video
Ormasi seputar

fagram-nya, agar

Fifi bagikan.

A

JABODETABEK
Make up service

¥ Photoshoot ¥"g
wedding... more
bit.ly/makeupbyNASHDB

Makeupby '
Health/beaut '

MAC
STUDIO FIX FLUID

y & i
‘ w g = SALLETE (Nes3s)

MAQ
IO FI

(NC

umbér: olahan pribadi 2022
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Bedasarkan hasil pengamatan penelitian terhadap Beauty

Enthusiast kedua yang bernama Ashilla Asyahdina, Sila mempunyai

pengalaman sebagai MUA dan sering membagikan ulasan mengenai

mendapat sumber informasi mengenai kecantikan. Sila sangat menyukai
makeup di bagian mata seperti eye-shadow, terdapat di dalam screenshot
tersebut hasil riasan mata yang berwarna coklat dengan rapi oleh tangan

Sila sendiri.
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b. Hasil Wawancara
Hasil wawancara merupakan data-data penelitian yang didapatkan
peneliti dengan kegiatan tanya jawab dengan subjek dan judul Studi

Media Sosial.

nomena dari
pagai seorang
enggunakan
otif pengalaman

a Fiani Adila

2014, karena Fifi sangat kreatif dan memiliki bakat yang cukup bagus untuk
membuat Kerajinan tangan atau yang biasa disebut DIY. Fifi memiliki bakat
sebagai penyanyi, namun Fifi lebih tertarik memilih konten kecantikan dan

akhirnya mengubah tema konten videonya dengan tema Beauty Vlogger.

“Mungkin, dari awal tahun 2014 aku nge-YouTube itu
kontennya bukan bertema “beauty” yah, lebih ke video
tentang DIY sama music. Cuma semakin kesini aku merasa
kok DIY sama music ini pasarannya kurang begitu tinggi.
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Dan pada awal tahun 2015 itu lagi marak-maraknya konten
skincare routine dan daily makeup routine, dari situ aku
tertarik oh apa aku belajar tentang beauty aja kali ya? Karna
pasarnya lagi tinggi banget. Dan dari sana, aku jadi belajar
tentang beauty. Yang tadinya aku ga pandai shading, bisa
shading.. Yang aku tadinya ga bisa.eye-shadow, jadi bisa
eye-shadow. Dan yang tadinya aku tidak mengerti skincare,
jadi mengerti skincare. Jadi yaa, yang bikin aku tertarik
adalah aku melihat pasar YouTube banyak ber-tema beauty.
Dan . sampai ' sekarang; /aku, masih selalu. harus belajar
tentang beauty ini. Itu sih yang_ bikin aku tertarik, sampai
sekarang konten ber-tema beauty jadi sangat laku dimana-
mana dan bakal ada terus, tidak akan time-less. Konten
beauty akan selalu ada dimana-dimana dan itu sangat
membantu para perempuan.”’

Penulis telah meng-observasi dari kegiatan Fifi yang mulai membuat
konten Youtube sejak 2015. Konten pertama kalinya yang ia buat yaitu
video DIY dan cover-cover lagu yang dinyanyikan oleh Fifi. Motif sebab
Fifi menjadi lebih tertarik melakukan.kegiatan Beauty Content Creator
daripada membuat konten DIY & music dikarenakan sangat menyenangkan
untuk mempelajari kecantikan. Namun, Fifi lebih mau mempelajari
tentang skincare. ketimbang makeup. Karena baginya, untuk menjadi
beauty vlogger dengan membuat_tutorial makeup, ia juga merasa harus
memiliki wajah yang bagus dan mulus sebagai kanvas. Jadi, Fifi lebih
tertarik dengan mempelajari skincare terlebih dahulu.

“Kalau aku sih, lebih tertarik untuk mempelajari tentang
skincare terlebih dahulu. Karena, yang Namanya makeup
itukan istilahnya, kanvasnya itu harus bagus. Bare-face kita
harus bagus untuk dilukis dengan makeup, jadi aku tertarik
untuk lebih mempelajari tentang skincare itu, cara-caranya,
atau Teknik-tekniknya, yang tiap orang beragam. Disini aku
mencari yang se-frekuensi dengan aku. Yang sekiranya aku
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cocok, dan aku juga mempelajari itu melalui temanku yang
menjadi beauty vlogger juga seperti kak Bellinda Putri, itu
aku suka nonton kontennya, dan aku merasa se-frekuensi dan
cocok dengan kegiatan yang aku jalani sebagai seorang
beauty vlogger yang berfokus kepada skincare.”

Dapat diketahui, Fifi sering membagikan atau me-review skincare
melalui akun Instagram dan YouTube. Dan beberapa waktu yang lalu Fifi
sempat mengadakan.Video Collab denganBellinda Putri:"Untuk menjadi
seorang Beauty Enthusiast, hal yang diperlukan tentu mengetahui adanya
makeup sebagai konten kecantikan. Namun, Fifi mempelajari makeup
dengan brand kosmetik yang cocok bhagi pemula, sehingga tidak sulit
untuk belajar kecantikan.

“Kalau menurut aku, alat-alat makeup itu pasti sudah pasti.
Setiap orang yang ingin memulai belajar itu pasti dimulai
dengan yang basic terlebih dahulu, aku belajar eye-shadow
itu belajar-dari eye-shadowyang aku punya dulu, kalau pun
belum punya,mungkin*‘bisa membeli produk yang lebih
murah. Jadi, jangan langsung ke produk yang high end atau
mahal, menurutku tidak perlu. Yang penting lebih murah,
secukupnya aja tapi bagus. Karena sekarang banyak sekali
produk kecantikan buatan Indonesia dengan harga terjangkau
tapi bagus. Yang penting Keberanian dan kepercayaan diri
untuk belajar; practicing IS a must pokoknya. Nah kalau
untuk skincare, “menurutku salah satu cara untuk memulai
skincare ya dengan cara belajar dulu mengenai skincare, kita
re-search dulu jenis kulit kita apa (skin-type) karena setiap
orang mempunyai jenis kulit yang berbeda-beda. Tapi kalau
makeup, harus membeli alatnya terlebih dahulu untuk belajar,
berbeda dengan skincare kita jangan membeli produknya
dulu, tapi pelajari keluhan kulit pribadi masing-masing. Pasti
tidak semua kulit cocok menggunakan produk skincare yang
sama. Kulit itu lebih sensitive, yang membuat kulit rentan
rusak.”
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Terdapat produk kecantikan lokal yang dipakai oleh Fifi untuk membuat
konten skincare dan makeup. Bagi Fifi, untuk pemula yang ingin belajar
kecantikan memang disarankan untuk memakai produk yang tidak terlalu
mahal. Fifi juga mengatakan hal yang.membuat Fifi menjadi termotivasi itu
adalah dirinya sendiri, tidak berdasarkan pengalaman orang lain. Karena,
Fifi berusaha mencintaic dirinyas sendiri untuk membangun bidang
kecantikan.

“Yang memotivasi aku itu sebetulnya diriku sendiri. Kalau
untuk  skincare itukan aku bisa merawat diri, aku bisa
aware oh ternyata wajah butuh dirawat, untuk dari segi
makeup, aku juga menjadikan itu sebagai self-care. Skincare
adalah salah satu bentuk untuk mencintai diri kita dengan
merawat, kalau makeup itu semacam mood booster Kita.
Ketika Kita.makeup, Kita merasa -pede dan cantik, kita akan
semakin menghargai diri kita dan merasa positif dengan
percaya diri.”

Pertama kali ia terjun ke dalam dunia Beauty Enthusiast pada tahun
2015, semenjak awal Fifi memasuki perkuliahan sambil membuat konten di
media sosial, Fifi memulai membuat skincare routine dan membagikan
review produk skincare melalui rekaman.video yang di edit menjadi beauty
vlogger. Dalam dunia konten beauty tersebut, ia menjadi lebih tahu banyak
hal. Motif tujuan Fifi dalam membuat konten beauty untuk mengedukasi
penonton agar lebih berhati-hati dalam mengambil sumber informasi dan
mempelajari jenis kulit pribadi terlebih dahulu.

“Aku pertama kali membuat video tentang beauty itu di
tahun 2015, aku membuat konten skincare routine. Aku
memakai salah satu produk skincare wajah dari dokter, dan
me-review produk tersebut melalui konten beauty vlogger.
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Aku menjelaskan produk ini yang aku pakai dan berbincang
di depan kamera. Di kala itu, aku ingat konten skincare
routine sedang ramai-ramainya di YouTube, sehingga
orang-orang membuat ide konten tentang odol sebagai
penghilang jerawat, menurutku itu ga efektif dan tidak
masuk+.akal. Justru karema itu, kita harus benar-benar
mempelajari kulit  masing-masing dan lebih berhati-hati
agar tidak sembarangan menelan info. Orang-orang
menghalalkan segala cara yang tidak masuk akal mengenai
trik untuk menghitlangkan jerawat dengan bahan yang ada di
rumah, dan itu bahaya jika sembarang ditiru.

Fifi menjelaskan, motif tujuan dalam membuat konten beauty
vlogger di media sosial adalah untuk mengedukasi penonton yang melihat
konten beauty-nya, dan mempelajari terlebih dahulu produknya, sehingga
Fifi bisa tahu produk tersebut lebih baik digunakan untuk tipe jenis kulit
apa, serta Fifi menjelaskan untuk mengetahui wawasan informasi yang
terdapat pada konten jbeauty, Fifi harus mempelajari knowledge di dalam
produk kecantikan tersebut.

“Informasi atau wawasan yang penting untuk diberitahukan
dalam konten beauty yang aku buat itu adalah knowledge-
nya. Makanya setiap aku beli produk atau di endorse oleh
suatu brand, aku selalu minta knowledge produknya itu apa.
Supaya “aku' .mempelajarinya juga, agar aku tidak
sembarangan mencoba dan memberi informasi yang salah
terhadap penonton. Kita me-review untuk jenis kulit di
kalangan banyak orang yang berbeda-beda, dan aku juga
harus lebih re-search berbagai jenis kulit wajah. Ada yang
normal, kering bahkan wajah yang berminyak. Yang paling
terpenting itu adalah produk knowledge-nya. Dan penonton
harus memerhatikan ingredients di dalam produk skincare, di
kandungan produk tersebut apakah ada kandungan yang
berbahaya di kulit pribadi masing-masing atau tidak.
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Selain penjelasan di atas, ada salah satu orang yang menjadi inspirasi
konten beauty vlogger yang mempengaruhi Fifi adalah beauty vlogger yang
bernama Bellinda Putri. Fifi mengakui, Bellinda Putri cukup bagus dalam
membuat konten beauty vlogger dan cukup totalitas. Dari sana, Fifi belajar
banyak hal mengenai dunia kecantikan.

“Ada 1_orang| content’ creator yang membuat aku menjadi
terinspirasi dalam membuat konten. beauty vlogger ini, yaitu
kak Bellinda Putri. Karena kak Bellinda itu me-review
skincare cukup bagus, sampai ke ingredients-nya dia paham.
Dia sangat re-search untuk mempelajari skincare. Dari sana,
aku menjadi tahu jenis sunscreen. itu ada 2 jenis, ada yang
namanya eksfoliasi, ada yang namanya serum. Aku
mengobrol banyak hal sama kak Bellinda, aku perdalami
informasi yang aku dapat dari dia, dan aku juga 1
management dengan kak Bellinda.

Fifi- menyatakan, menjadi Beauty Enthusiast -merupakan peran
utamanya dalam menjalani karir, dansia-sangat merasa nyaman dan cocok
dalam membuat konten beauty setiap hari. Dan Fifi tidak berfokus kepada
bidang yang lain selain media sosial. Fifi juga menjelaskan, padahal tidak
ada hubungannya antara pekerjaannya yang.sekarang dengan lulusan S1

hukum yang ia jalani.

“Sebenarnya, pekerjaan utamaku itu video creator, tapi aku
lebih berfokus ke dalam Beauty Enthusiast. Terkadang di
dalam konten-ku tidak hanya beauty, ada juga tentang room
decor dan aku share juga tentang daily routine-ku. Aku juga
membuat konten room tour karena beberapa followers
banyak bertanya tentang dekorasi kamarku. Aku cukup
senang dengan media sosial, padahal jurusan kuliahku adalah
jurusan hukum, tidak ada kaitannya dengan media sosial.
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Tapi aku sekarang sedang menjalani s2 dengan jurusan
komunikasi bisnis.”

Dilihat dari konten YouTube Fifi, Fifi senang sekali membuat

konten daily rountine. Tetapi, kelamaan Fifi-tertarik di bidang kecantikan

sebagai Beauty Content Creator atau Beauty Vlogger, Fifi merasa senang

jika mencoba hal baru mengenai bidang kecantikan. la merasa mendapatkan

pengetahuan dan: iimu baru ketika mencobas berbagai. jenis produk

kecantikan

“Aku sangat enjoy untuk menjadi seorang Beauty
Enthusiast, karena aku merasakan berbagai produk terbaru
dan produk yang menarik dari berbagai-brand kecantikan.
Aku cukup mendapatkan knowledge dan aku senang bisa
sharing banyak hal terhadap orang-orang. Kita bisa explore
knowledge agar orang-orang menjadi ter-edukasi sama Kita.
Itu hal yang positif sekali bagiku”

Fifi _menjelaskan;-bahwa, ia-~mendapatkan penghasilan dari media

sosial, salah satunya YouTube dan Instagram. Awalnya ia mendapatkan

tawaran berbagai kerja sama dengan brand produk kecantikan melalui

promosi di media sosial yang bisa disebut sebagat endorsement.

“Menjadi Beauty Enthusiast di media sosial adalah satu
satunya sumber penghasilan bagi aku. Kalau di Instagram
biasanya aku dapet endorse foto, reels atau story. Kalau di
YouTube biasanya aku dapet endorse video. Nah kalau di
YouTube tuh aku gak berharap apa apa sama adsense,
karena kalau dari adsense sendiri penghasilannya kecil
banget, biasanya aku cuma dapet 19 sampe 20 dollar aja.
Yg besarnya itu dari endorsement. Penghasilan aku
perbulan biasanya belasan juta sih range-nya dan lumayan
bisa mendapatkan pendapatan atau pemasukan melalui
media sosial”
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Fifi mengakui bahwa ia tidak berharap lebih dari penghasilan
adsense melalui YouTube, namun ia justru mendapatkan penghasilan yang
lebih besar melalui endorsement dengan brand kecantikan. Fifi juga
menjelaskan, dimedia. sosial juga.ia mendapatkan kritikan maupun
komentar negative dari penonton. Maka dari itu, Fifi berusaha semakin
lebih baik dengan komentar negative tersebut.

“Hambatan yg aku alami itu sebenernya di YouTube sih.
Karena aku orangnya perfeksionis jadi agak lama kalau mau
bikin video, jadi memang aku gak bisa upload seminggu
sekali, paling aku bisa uploadnya 2 minggu sekali. Kalau
masalah kritikan dari anonim itu udah biasa lah yaa, karena
yg namanya orang pasti ada titik dimana dia memang ada
orang yang ga suka sama Kita, itu tergantung gimana Kita
pengambil sisi positive-nya dan menjadikan itu sebuah
kritik yang membangun saja”

Ashilla Asyahdina (Sila)

Sila menyatakan bahwa motifnya menjadi Beauty Enthusiast yaitu
melihat adanya video beauty vlogger melalui sosial media di YouTube dan
memulai kegiatannya menjadi MUA. Berdasarkan observasi penulis
melalui akun Instagram Sila,” Sila_pernah- membagikan hasil make up
sebagai perias semenjak tahun 2019.

“Pengalaman aku tentunya dimulai dengan hal sederhana
dengan belajar bagaimana mengaplikasikan makeup melalui
kanal YouTube, cukup sering membagikan hasil karna
makeup di personal account pribadi di Instagram hingga
memberanikan diri untuk menjadi MUA pada tahun 2019.”

Dilihat dari segi Sila mengembangkan hobi melalui media sosial

Instagram-nya dengan melakukan review produk makeup, motif tujuan sila
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melakukan review produk agar followers Instagram-nya mengetahui produk
makeup apa yang Sila gunakan.

“Kegiatan yang sampai saat ini masih di jalani yaitu review
produk karna sampai saat ini® masih sering membagikan
beberapa hasil..makeup dengan  deskripsi penggunaan
produk di akun sosial media-ku. Dan aku cukup senang
untuk berbagi kepada teman-teman sosial media-ku”

Sila menjelaskan, motifnya dalam menjadi seorang Beauty Enthusiast
agar bisa lebih memperdalam ilmu kecantikan, dan berbagi ilmu kepada
sesama perempuan, dan menjadi konsisten terhadap hal yang kita sukai.
Telah terbukti jelas bahwa akun Instagram Sila penuh dengan review
produk kecantikan dan beberapa postingan hasil self-make up.

“Hal terpenting untuk menjadi-seorang Beauty Enthusiast
lalah rasa ketertarikan dari sana kita bisa explore lebih jauh
dari apa yang kita sukai kemudian konsisten dan mengikuti
trend /“beauty yang selalu’berkembang. Ke-3 hal tersebut
menjadi point ‘penting untuk bisa menjadi seorang Beauty
Enthusiast.”

Menjadi seorang Beauty Enthusiast tentu harus memiliki kemampuan
diri dan kepercayaan. diri. Berdasarkan observasi, Sila mempunyai rasa
percaya diri yang baik dalam melakukan hobi di bidang kecantikan.
Menurutnya, kepercayaan diri adalah hal terpenting bagi seseorang untuk
mengawali segala sesuatu.

“Yang memotivasikan aku menjadi seorang Beauty
Enthusiast, itu adalah diri sendiri dan rasa kemauan yang

besar yang membuat aku cukup untuk ke dunia Beauty
Enthusiast. Kepercayaan diri is a must”
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Sila memulai pekerjaannya dengan menjadi seorang MUA, berawal
dari kebiasaannya yang menyukai makeup dan mengembangkan bakatnya
dengan membuka jasa makeup. Target pasar Sila dalam menjadi MUA
yaitu remaja yang seusia.dengannya-terlihat dengan postingan melalui
akun Instagram khusus hasil make-upnya yang bernama @makeup.by.nash

“Tarif yang:aku tawarkan,sebagai seorang MUA pada tahun
2017 cukup masuk di_kantong ,pelajar sekitar 150 ribu
rupiah sampai 300 ribu rupiah, karena tujuan dari itu semua
adalah selain bisa melatih skill juga dapat melihat
konsumen happy di hari penting mereka dan memang target
pasar saya masih di kalangan pelajar. Dengan mengambil
pengalaman sebagai MUA pun cukup membawa aku jauh
lebih mengerti arti seorang perias dalam dunia kecantikan,
aku juga menjadi lebih terampil dan bakatku lebih ter-asah
melalui MUA. Karena aku sangat suka dengan self-makeup
di diri aku sendiri sehingga skill makeup-ku cukup
berkembang dengan membuka jasa MUA”

Sila cukup menguasai-hobi kecantikan melalui hasil make up yang ia
jalani sebagai MUA sampingan. Namun disamping itu, Sila melakukan hobi
dalam membagikan review makeup di Instagram-nya supaya perempuan
dapat mengetahul dan lebih memilih- sebelum membeli. Sila juga cukup
konsumtif dalam berbelanja produk kecantikan bahkan skincare. Sila
merasa cukup terbayarkan dengan respon yang baik dari teman-teman ketika
mengambil sebuah konten makeup melalui sebuah komentar di Instagram.

“Bagiku, rasa kemauanku dalam membagikan postingan self-
makeup ku di Instagram supaya mereka dapat mengetahui
warna dari suatu produk sebelum mereka membelinya. Aku
juga cukup mempengaruhi temanku dalam membeli
kosmetik, bahwa kosmetik merk yang aku jelasin itu cukup

bagus dan worth it untuk dibeli. Hal yang paling menarik
adalah saat proses pembuatan konten disana aku dapat
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merasa senang dan enjoy tak jarang juga merasa lelah saat
proses pengambilan konten namun semua akan terbayar
karna respon dari followers dan orang terdekat baik dan
sangat mendukung.”

Sila menjelaskan, metif ia menjadi-seorang beauty enthusiast di media
sosial merupakan hal yang tidak bisa dijadikan pekerjaan sampingan, sama
seperti menjadi MUA. Karena itu, Sila terkadang juga merasa ia mempunyai
hambatan untuk masuk ke dunia kecantikan. Sila -merasa harus lebih banyak
belajar dan menggali ilmu kecantikan untuk menjadi seorang MUA yang
lebih professional.
“Tujuan-ku berada di media sosial sebagai seorang Beauty
Influencer atau Beauty Enthusiast tentunya ingin sharing
banyak hal kepada followers, namun aku juga mempunyai
beberapa-hambatan seperti;- aku seperti kurang menguasai
ilmu kecantikan dan terkadang aku ingin fokus ke satu titik
saja. Namun, pekerjaan utama-ku sekarang udah bukan di
beauty Aagi, dan aku juga berfikir bahwa menjadi MUA
merupakan freelance job dan bukan menjadi pekerjaan tetap.
Dari sini, aku juga tidak terlalu berharap dengan pendapatan
dari beauty, karena bisa sharing di media sosial saja sudah
bersyukur bisa memberi informasi seputar kecantikan bagi
orang banyak. Dan masalah pendapatannya, itu hanya bonus

saja”

C. Pembahasan Penelitian

Studi Fenomenologi Perkembangan Beauty Enthusiast di Media
Sosial, pada sub bab hasil pembahasan penelitian ini, peneliti akan
melakukan analisis untuk seluruh hasil penelitian berdasarkan rumusan
masalah yang telah ditetapkan oleh penulis. Dalam proses analisis peneliti

menjawab bagaimana awal mula seorang Beauty Enthusiast dalam memulai

kegiatannya dari segala aspek ilmu kecantikan melalui sosial media.
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Pembahasan penelitian ini tidak lepas terhadap teori yang digunakan
untuk memandu hasil penelitian yaitu menggunakan teori fenomenologi

Alfred Schutz guna mengetahui pengalaman dari masing-masing

dan dianalisis dengan
\\“ .@0‘ erdiri dalam
mg@&mw galaman di

menciptakan situasi dan kondisi yang diharapkan di masa yang akan datang,
atau yang artinya adalah untuk mencapai tujuan yang digambarkan sebagai
bentuk suatu rencana, minat, dan harapan yang diinginkan perempuan yang

menjadi seorang Beauty Enthusiast.
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Because Motive (Motif Masa Lalu)

Seorang perempuan yang menjadi Beauty Enthusiast tentu mempunyai

berbagai alasan untuk memulai awal kegiatannya dalam menjadi seorang

informasi atau wawasan yang penting untuk diberitahukan dalam konten
beauty adalah bentuk knowledge-nya. Namun berbeda bagi Sila, Sila
menyatakan bentuk informasi yang dibagikan oleh Sila dalam membagikan
review produk kecantikannya, agar mereka dapat mengetahui warna dari
suatu produk sebelum mereka membelinya. Itu artinya mereka memiliki

tujuan yang berbeda namun mempunyai arti tujuan yang sama supaya
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pembaca atau pengikutnya dapat ter-edukasi oleh konten kecantikan yang

dibagikan oleh seorang Beauty Enthusiast.

Manusia tidak bisa lepas dari informasi dan selalu memanfaatkan

sosial yang membuat Fifi juga terdorong dalam membuat konten beauty
vlogger melalui Youtube-nya. Konten beauty dapat dijadikan sumber
hiburan bagi perempuan khususnya remaja ketika mereka mempunyai
waktu senggang sambil ingin mencari tahu soal kecantikan dan kebanyakan
di zaman kini, YouTube juga sangat banyak memiliki beauty vlogger dari

berbagai negara, khususnya Indonesia. Dengan adanya sosial media yang
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dapat di akses oleh internet menjadi pilihan para perempuan untuk

menonton tayangan konten beauty melalui media sosial sebagai hiburan.

Hal tersebut sejalan dengan kebutuhan individual yang mana manusia

lebih dipercaya dan di approve oleh penonton. Kepercayaan di dalam diri
dapat membangun motivasi narasumber, sehingga mereka menjadi lebih
semangat dan energi merasa lebih positif untuk memasuki dunia kecantikan.
Pentingnya memiliki percaya diri yang tinggi karena percaya diri
merupakan suatu proses pengembangan diri, ini dapat diperoleh bagi

seseorang Yyang betul-betul mau dengan segala kemampuan dan
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kreatifitasnya untuk tampil sebagai sosok yang penuh percaya diri. Memang
tidak mudah sekalipun telah memiliki motivasi yang kuat maka perlu
diupayakan secara terus menerus sehingga menjadi kebiasaan baik dan
tentunya kebiasaan baik-ini.akan selalu-berdampingan. dengan percaya diri
yang bisa dijadikan sebagai pendorong bagi seorang Beauty Enthusiast.

Sebagian orang tidak :menyadari’bahwa rendahnya percaya diri dapat
menimbulkan hambatan besar dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.
Sikap seseorang yang menunjukan dirinya tidak percaya diri antara lain
didalam berbuat sesuatu yang penting dan penuh tantangan selalu dihadapi
dengan Kkeragu-raguan, mudah cemas, tidak yakin, cenderung menghindar,
tidak punya inisiatif, mudah patah semangat, dan tidak berani tampil
didepan orang banyak. Hal ini dapat menjadi dorongan penting untuk
memulal ‘menjadi_seorang Beauty Enthusiast bagi para narasumber yang
dapat menampilkan sisi bakat atau kelebihan mereka dalam mengetahui
sumber wawasan informasi kecantikan.

2. In Order To Motive (Motif Masa Yang Akan Datang)

Seorang Beauty Enthusiast ‘memiliki alasan dan tujuan yang berbeda-
beda dalam membuat konten Beauty di media sosial. Orientasinya yaitu
dapat menyebar wawasan informasi kecantikan melalui media sosial dan
menjadi influencer yang baik bagi relasinya. Kedua narasumber yang
membuat konten beauty tentunya memiliki daya tarik dan keunikan yang
berbeda-beda yang tertanam di dalam diri mereka yang nantinya menjadi

suatu perbedaan yang cukup beraneka ragam. Motif yang dapat diambil dari



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

71

hasil wawasan kedua seorang Beauty Enthusiast, mereka ingin lebih meng-
explore dan membangun knowledge yang baik dalam mengetahui sumber

wawasan informasi kecantikan yang terdapat di dalam konten beauty

”
W.
fif Be
.

0
.. .

Instagram. Engagement melalui sosial media ini sangat penting bagi
pembuat konten dikarenakan segi engagement dapat dilihat dan diukur dari
interaksi yang berawal dari media sosial seperti likes, comment, share,
views, dan re-post. Ini dapat menunjukkan bahwa postingan sosial media
mereka mampu menarik perhatian followers dengan mempunyai beauty

privilege.
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“What beauty brings is huge. It brings great privilege, great power and

potential to do many things. If you are beautiful, doors open you; people

smile at you; you are accepted in places where others aren/t. so the

sayang terhadap diri sendiri. Rasa sayang terhadap diri sendiri mampu
membawa diri seorang narasumber merasa lebih bersyukur terhadap apa
yang mereka miliki. Self-love dapat diartikan sebagai rasa percaya atau
rasa bangga terhadap apa yang dimiliki diri sendiri. Ini menunjukkan motif
di masa yang akan datang karena narasumber merasa lebih mencintai diri

dan percaya diri dalam menjadi seorang Beauty Enthusiast.
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Mencintai diri sendiri adalah suatu bentuk menghargai diri dan

mengapresiasi dengan kemampuan apa yang kita miliki. Narasumber Fifi

merasa lebih confident setelah menjadi seorang Beauty Enthusiast, ini

hal baru dengan memasuki dunia kecantikan. Dorongan motivasi ini
membawa mereka mampu lebih jauh untuk mengetahui pengetahuan
seputar kecantikan, termasuk knowledge product dari setiap produk

kecantikan.
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3. Perempuan Memaknai Menonton Beauty Vlogger

Semua perempuan ingin merasa cantik apabila mereka merasa diri

mereka mempunyai banyak kekurangan. Namun, kekurangan dalam diri

mengetahui

vlogger telah

yang tidak dapat dipisahkan.

Dengan adanya konten beauty vlogger ini yang mampu membuat
para perempuan yang merasa mempunyai kelebihan dalam ilmu
kecantikan tertarik untuk menjadi pembuat konten beauty vlogger. Beauty
vlogger sangat ramai dibicarakan oleh banyak orang, apalagi akun yang

membuat beauty vlogger tersebut sangat menarik untuk ditonton dan
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cukup menghibur sehingga mereka memiliki banyak pengikut di media

sosial.

Gambar 4.11
i.Beauty Vlogger, Beauty Enthusiast, dan Perempuan)
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Tabel 4.1

Kategorisasi Pemaknaan Seorang Beauty Enthusiast

No Nama Asal Pemaknaan

an hasil dari wawancara

yang bisa
Ap perempuan
menggunakan

ari  wawancara
an maka makna
an oleh Ashilla
enjadi seorang
nthusiast yaitu
n  pengalaman
dang kecantikan
pingan menjadi
embagikan ulasan
“"J kepada pengikut
mengetahui warna

am  suatu  produk
terpenting  untuk
Beauty Enthusiast
ertarikan dari sana kita
ebih jauh dari apa yang
kemudian konsisten dan

2.
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BAB V

PENUTUP

Sosial, dengan
pendekatan

seorang yang

erempuan yang
if hiburan, dan

motif pe

. Terkait o ] g da an auty Enthusiast dan

.% . anjadi Beauty Enthusiast yaitu
ingin meng-explore . sharing seputar kecantikan,
mengetahui knowledge dalam produk kecantikan, dan ingin menambah

pengalaman dalam menguasai bidang kecantikan.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah peneliti simpulkan diatas, peneliti ingin
mencoba memberikan saran yang kemudian bisa dijadikan masukan dalam

menjadi seorang Beauty Enthusiast, dengan tujuan untuk menjadikan seorang
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Beauty Enthusiast menjadi lebih bagus dan semakin baik lagi kedepan.
Adapun saran-saran yang ingin peneliti berikan adalah:

1. Saran Akademis

mempraktikkan cara

dimengerti oleh para perempuan.

b. Melihat dari berdasarkan apa yang membuat mereka ingin memasuki
dunia Beauty Enthusiast, penulis juga mengambil sisi positif dalam bentuk
rasa percaya diri yang dimiliki oleh seorang Beauty Enthusiast, terutama

bentuk self-love untuk bersyukur dengan fisik diri sendiri. Diharapkan agar
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kita semua, baik penulis maupun pembaca mampu mencintai diri sendiri

dalam bentuk rasa bersyukur dan merawat diri sebaik-baiknya.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

80

DAFTAR PUSTAKA

Buku

Afrizal. 2016. I ] eli i paya Mendukung

Cangara, ). M. Sc. Penganta Jakarta: Rajawali
Pers. X

Liliweri, Alo. 2011. Q@ ‘ : . Jakarta: Kencana.

Lexy J. Moleong. 2005. ) Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya

Mulyana Deddy. 2005. IImu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya

Narbuko, Cholid. 2018. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara.

Nasrullah, Rulli. 2017. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan
Sosioteknologi. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

Syam, Nur. 2018. Media Sosial Interaksi, Indestitas dan Modal Sosial. Jakarta:
Kencana



81

Severin, Werner J dan James W. Tankard. 2011. Teori Komunikasi: Sejarah,
Metode, dan Terapan di Dalam Media Massa. Prenada Media: Jakarta

Jurnal

Aisyah, Siti., Bahfiartl, Tuti;-Sonni, Alem.Febri. 2018...Video Vlog Sebagai
Media Representasi- Diri Vlogger Di Kota Makassar. Volume 7 (No.1)

Faigah, Fatty,. Nadjib, Muh., Amir, Subhan Andi,. 2016. YouTube Sebagai
Sarana Komunikasi  Bagi Komunitas Makassar Vidgram. Volume 5 (No.
2)

Fachrul Nurhadi, Zikri., Salamah, Ummu., Arfinsya Yuniar, Ayudithia. 2020.
Motif Penggunaan YouTube. Volume 4 (No. 2)

Galang, Tanjung 2021 Pengaruh YouTube Beauty Vlogger Terhadap Minat Beli
Konsumen Dan Dampaknya Terhadap Keputusan Pembelian Produk.
Skripsi thesis, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta.

Hidayati, Nur., Yuliandani, Linda., 2020 Pengaruh Beauty Vlogger, Citra Merek
Dan Label Halal Terhadap Minat Beli Produk Kesmetik Wardah. VVolume
12 (No. 1)

Kurniasari, Rani. 2017. Analisis Return On Assetsy(ROA) dan‘Return On Equity
Terhadap Rasio Permodalan-(Capital.Adequacy Ratio) Pada PT Bank
Sinarmas Tbk. Volume 4 (No. 2)

Suhardita, Kadek. 2011. Efektivitas Penggunaan Teknik Permainan Dalam
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa. No 1

Yurikasari, Devy., Hairunnisa., “Alfando Johantan., 2020. Konten YouTube Tasya
Farasya Terhadap Gaya Hidup Hedonisme Mahasiswa Fisip Universitas
Mulawarman.Volume 8 (No. 2)

Skripsi

Christine Gozali, Yoselvin. 2020. Konten Review Product Beauty Vlogger dan
Minat Beli Mahasiswi (Studi Korelasional Pengaruh Konten Review
Product Beauty Vlogger terhadap Minat Beli Mahasiswi FISIP USU).
(Doctoral dissertation, Universitas Sumatera Utara)



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

82

Khairiza, Ulfa. 2018. Pemanfaatan Media Online Youtube Oleh Beauty Vlogger
Dalam Mendesiminasi Informasi Kecantikan. (Doctoral dissertation,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara)



https://kamini.id/beauty-vlogger-indonesia/
https://benefits.bankmandiri.co.id/article/5-beauty-vlogger-terbaik-indonesia-yang-wajib-kamu-ketahui
https://benefits.bankmandiri.co.id/article/5-beauty-vlogger-terbaik-indonesia-yang-wajib-kamu-ketahui
https://qwords.com/blog/beauty-vlogger/

	Kurniasari, Rani. 2017. Analisis Return On Assets (ROA) dan Return On Equity   Terhadap Rasio Permodalan (Capital Adequacy Ratio) Pada PT Bank Sinarmas Tbk. Volume 4 (No. 2)

